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PROBLEM:
In this article, it says that 52 schools can’t do UNAS—which is a lesson in Indonesia. But all the schools in Indonesia has the rights to learn UNAS because it is important. But they cannot afford to teach the students UNAS in their school because the 52 schools aren’t standard schools, it is below the expectations of how good the school quality is. So if that 52 schools wants to do UNAS then they have to join other good quality schools in order to join.



	CONNECTED TO:
Article 28:
You have the right to a good quality education. You should be encouraged to go to school to the highest level you can.
CONNECTION:
The connection is from ARTICLE 28: students has the rights for education, and make the education available for all schools. But it’s not fair for those 52 schools, because the knowledge of UNAS is only available for other schools. And the students in those 52 schools have the rights to learn the same thing. All schools should have good quality education, children has the rights to be educated therefore all schools should have good quality of education to be fair.

	 Challenge
	Risk
	Opportunity

	They must find good quality schools so the students can learn the lesson in order to get more knowledge.
They must develop their school so UNAS can be thought in their school.
They should learn UNAS to graduate—as a test. And it is a must.


                                 
	If the schools should join others, maybe the other school wouldn’t allow.
If they could do UNAS, because they have joined, the students might have bad scores which impacts to the school’s reputation.
If they aren’t able to learn UNAS, then teacher’s won’t know how good are they. Ex: if a student does UNAS and has a good score, then teachers know which student is the best.
	If the school isn’t able to teach the students UNAS, then the school will start improving their school to get over the expectations.
If the students cannot afford to study UNAS, at least they already have the education they need to know. 
If anyone else knows UNAS, they can teach the ones who needs to learn.
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52 Sekolah
Tidak Bisa
Unas SMP

Harus Gabung Sekolah
Terdekat, Dispendik
Pastikan Naskah Beres

BOJONEGORO - Menjelang pelaksanaan
nasional tingkat SMP/M'T5s pada 4-7
Mei mendatang, adakabar yang tidakmenggem-
birakan bagisejumlah sekolah di Bojonegoro.
Berdasar data Dinas Pendidikan (Dispendik)
Bojonegoro, terdapat 52 sekolah yang tidak
isamenyelenggarakan unas SMP/MTs. Sebab,
sekolah-sekolah itu tidak terakreditasi.

Kasi Kurikulum SMP/SMA/SMK Dispendik
jonegoro Suwanto menyatakan, 52 sekolah
yang tidak bisa menyelenggarakan unas
tersebut terdiri atas 27 SMP dan 25 madrasah
' tsanawiyah (MTs). Jumlah itu meliputi
sekolah negeri dan swasta.

Menurut dia, tidak terakreditasinya 52
sekolah tersebut disebabkan beberapa hal.
Antara lain, sekolah bersangkutan belum
pernah meluluskan siswa atau masa
akreditasinya habis dan belum diperbarui.
”Selain itu, jumlah siswanya kurang dari
20 orang,” tuturnya kemarin (29/4).

Karena tidak bisa menyelenggarakan unas
sendiri, kata dia, sekolah-sekolah tersebut

bergabungdengan sekolahlain. Peng-
bungan dilakukan dengan sekolah terdekat
sehingga tidak menyulitkan siswa.
Unas SMP melibatkan 2.228 pengawas.
mng ruang ujian diawasi dua pengawas

silang dari sekolah lain. Tahun lalu di setiap

DARMONGUAWA POS RADAR MALANG

SIAP DIDISTRIBUSIKAN: Petugas menata kardus berisi naskah soal unas SMP/MTs saat tiba di kantor Dispendik Kota Malang kemarin.

satu sekolah ada pengawas independen
dari perguruan tinggi. Namun, mulai tahun
ini tidak ada lagi pengawas independen.
Unas susulan dilaksanakan pada 11-15
Mei. ”Pengumumannya dilakukan serentak
secara nasional pada 9 Juni D

Suwanto menjelaskan, unas tahun ini
memang tidak akan menentukan kelulusan.
Namnun, sekolahtidakberarti bisa seenaknya
meluluskan siswa. Berdasar petunjuk dari
Kemendikbud, sekolah bisa meluluskan

siswanya jika hasil unas sudah diumumkan.
"SMP maupun SMA harus tetap menunggu
hasil unas jika ingin meluluskan;” jelasnya.
Sementara itu, proses sortir naskah unas
telah selesai dilakukan kemarin. Berdasar
hasil sortir, tidak ditemukan kekurangan atau
kekeliruan naskah. Dia pun memastikan naskah
unas sudah Klir. "Hariini (kemarin, Red) tinggal
kami laporkan ke provinsi; ucapnya.
Suwanto menambahkan, unas SMP
sepenuhnya memakai paper based test

(PBT) atau ujian tulis, Tidak ada computer-
based test (CBT) atau unas online. Sebab,
tidakada sekolah yang menyatakan sanggup
mengadakan unas online. "Satu sekolah
yang ditunjuk (unas online) menyatakan
‘mundur karena tidak siap, ungkapnya.
Dia berharap tahun depan SMP di
Bojonegoro siap menjalakan unas CBT.
Rencananya, Kemendikbud memberlakukan
unas CBT di seluruh sekolah di tanah air.
(zim/JPNN/c15/dwi)





